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BAB II 

GAMBARAN UMUM PENANGANAN COVID-19 DI TEMANGGUNG 

Dalam bab II ini akan dijelaskan beberapa aspek yang berpengaruh terhadap 

penanganan covid-19 di Kabupaten Temanggung secara umum yang kemudian 

dilihat dari sudut pandang pemerintah Kabupaten Temanggung, situasi covid-19 di 

Temanggung, dan penjelasan dari tugas Satgas covid-19 Temanggung. Dalam 

beberapa aspek yang ada dalam bab ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

kondisi penanganan covid-19 di Kabupaten Temanggung. 

2.1. Pemerintah Kabupaten Temanggung 

Berdasarkan Visi: “Terwujudnya Masyarakat Temanggung Yang Tentrem, 

Marem, Gandem” 

Tentrem: Terwujudnya kehidupan masyarakat yang aman, rukun 

berdampingan secara damai tanpa memandang perbedaan suku, agama, ras, 

golongan, dan status sosial, penuh kegotongroyongan, saling menghormati antar 

masyarakat, taat kepada hukumdan menjunjung tinggi hak asasi manusia. 

Marem: Terpenuhinya kebutuhan dasar masyarakat secara lahir dan batin, 

adil dan merata. 

Gandem: Masyarakat memiliki kemampuan berpikir, beraktualisasi, 

inovatif dan kreatif, mandiri, berdaya saing sehingga mampu berprestasi baik di 

tingkat regional dan global. 

Misi: 
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1. Pengentasan kemiskinan masyarakat dengan ditopang oleh penguatan 

basis ekonomi yang tepat sasaran dan berdaya guna; 

2. Mengutamakan pembangunan sumber daya manusia melalui Pendidikan 

yang bermutu dengan tujuan agar mampu  mengelola sumberdaya alam agar 

memberikan dampak maksimal kepada kesejahteraan masyarakat, tersedianya 

sarana Pendidikan yang memadai, tenaga pendidik dan kependidikan yang terampil 

dan penguatan Pendidikan karakter; 

3. Mendorong pertumbuhan ekonomi kreatif, menciptakan inovasi ekonomi 

rumah tangga, peningkatan kesejahteraan dan lapangan kerja, mendorong usaha 

kecil menengah dan koperasi; 

4. Membangun sektor pertanian yang berkelanjutan dan 

berkesejahteraan,dengan meningkatkan efisiensi, mendorong inovasi pertanian, 

menciptakan pertanian modern, memfasilitasi bibit berkualitas secara mandiri, 

membangun sektor pertanian yang berdaya guna untuk meningkatkan taraf hidup 

warga; 

5. Mendorong kegiatan keagamaan untuk menghasilkan amal-amal sosial 

yang penuh manfaat sehingga memiliki peran dalam menjawab masalah sosial dan 

budaya. Mendukung dan meningkatkan mutu pendidikan keagamaan demi 

pembentukan moral-spiritual masyarakat yang lebih baik di masa yang akan datang; 

6. Menumbuhkan kecintaan warga terhadap identitas budaya lokal, 

memelihara tradisi sebagai perekat sosial dan sumber spirit masyarakat, 

mempertahankan kesenian tradisional yang menjadi identitas lokal; 
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7. Mencanangkan standar hidup sehat melalui ketersediaan akses pelayanan 

kesehatan yang memadahi, tenaga medis yang merata, MCK dan sanitasi yang 

layak serta ketersediaan anggaran kesehatan yang dapat memenuhi infrastruktur 

kesehatan; 

8. Perencanaan pembangunan infrastrtuktur yang terukur, terstruktur dan 

berkelanjutan yang sifatnya aplikatif dan aspiratif; 

9. Penguatan sistem tata kelola pemerintahan yang transparan, inovatif dan 

optimalisasi pelayanan dasar publik. 

 

2.2. Situasi Covid-19 di Kabupaten Temanggung 

Tahun 2020 awal merupakan awal dari kemunculan virus corona yang 

menyerang pernafasan manusia dan menyebabkan kematian. Virus ini berasal dari 

Wuhan China yang menyebar dengan cepat ke berbagai belahan dunia dan menjadi 

perhatian dunia. Hingga saat ini, jumlah pasien yang terinveksi virus ini terus 

bertambah. 

Pemerintah Republik Indonesia mengumumkan kasus covid-19 pada awal 

Maret 2020. Tidak jauh berbeda dengan negara lain, pasien yang terinveksipun 

semakin bertambah banyak. Berbagai usaha dan upaya dilakukan pemerintah guna 

mempercepat penanganan serta penanggulangan covid-19. Diantaranya adalah 

membentuk Gugus Tugas Percepatan Penanggulangan Covid-19 yang diikuti oleh 

semua daerah di Indonesia, pemerintah juga menghimbau kepada masyarakat untuk 

melakukan physical distancing, tetap di rumah, melakukan kegiatan keagamaan 

dirumah, serta melarang masyarakat untuk melakukan mudik lebaran. Beberapa 
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daerah di Indonesia telah menerapkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), 

hal ini guna mencegah semakin meluasnya penyebaran covid-19. 

Sebelum tejadinya virus sampai di Temanggung, Bupati Temanggung 

sudah mewaspadai bahwa covid-19 berbahaya dan memberikan perintah kepada 

seluruh perangkat daerah Kabupaten Temanggung yang sesuai dengan bidang 

tugasnya untuk menginformasikan kepada masyarakat terkait covid-19. 

Bupati Temanggung HM. Al Khadziq bersama dengan Tim Gugus Tugas 

Percepatan Penanganan Covid-19 Temanggung melakukan berbagai langkah 

penanganan covid-19 yang sesuai dengan arahan pemerintah pusat. Salah satu 

langkah yang dilakukan adalah melakukan sosialisasi dan operasi penggunaan 

masker kepada pedagang-pedagang dan para pengunjung di pasar-pasar yang ada 

di Kabupaten Temanggung, dan juga melakukan operasi kerumunan. Kemudian 

Bupati mengeluarkan Surat Edaran nomor 451.12/200/2020 tentang pengaturan 

ibadah berjamaah selama Bulan Ramadhan 1441 H/2020 di Kabupaten 

Temanggung. Sedangkan untuk tujuan menerapkan sosial distancing di lingkungan 

perkantoran, Bupati mengeluarkan Surat Edaran nomor 800/481 tahun 2020 tentang 

penyesuaian tata kerja di lingkungan pemkab Temanggung dalam rangka 

peingkatan kewaspadaan menghadapi wabah covid-19 di Kabupaten Temanggung. 

Bupati juga mengusulkan anggaran mendahului APBD Perubahan tahun 

2020 pada pos belanja tidak terduga sebesar Rp92,8 miliar untuk penanganan dan 

pencegahan penyebaran covid-19 maupun dampak sosial dan ekonomi yang 

dirasakan masyarakat. Dengan bertambahnya korban yang semakin banyak, 

komunikasi ke masyarakat dilakukan oleh Satuan Tugas Covid-19 dan dibantu oleh 
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Organisasi Perangkat Daerah (OPD) terkait, seperti Dinas Kesehatan, BPBD, 

Satpol PP, dan Kominfo. Komunikasi dilakukan oleh semua perangkat daerah 

melalui instruksi dari Bupati untuk menyebarkan informasi tentang covid-19. 

Semua upaya selalu dilakukan oleh pemerintah untuk mengantisipasi 

semakin meluasnya virus di masyarakat. Dibutuhkan kerjasama yang baik antara 

pemerintah dan masyarakat agar mendapat hasil yang maksimal.  

 

2.3. Rincian Tugas Pelaksana Satuan Tugas Covid-19 Temanggung 

Surat Keputusan Bupati Temanggung Nomor 360/411 Tahun 2020, per 

tanggal 23 September 2020 juga menetapkan tentang rincian tugas Satuan Tugas 

Covid-19 Temanggung.  

Dengan rincian tugas sebagai berikut: 

Tabel 2.1. Tugas Satgas Covid-19 Temanggung 
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